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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi KOH berbeda terhadap
nilai derajat deasetilasi kitosan dari cangkang pensi (Corbicula moltkiana). Perlakuan yang
diberikan yaitu perbedaan konsentrasi KOH 40, 50 dan 60%. Parameter analisis yang di amati
adalah uji proksimat dan FTIR. Hasil penelitian berdasarkan standar kadar abu, kadar air dan
derajat deasetilasi menunjukan konsentrasi KOH 60% adalah yang terbaik dengan kadar air dan
abu terendah dan derajat deasetilasi tertinggi. yaitu kadar air sebesar 1,46%, kadar abu sebesar
9,42 dan derajat deasetilasi sebesar 53,58%.

Kata kunci: Cangkang Pensi, Corbicula moltkiana, Kitin, Kitosan, dan KOH
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Abstract

This study aimed to determine the effect of different KOH concentrations on the value
of the deacetylation degree of chitosan from pensi shells (Corbicula moltkiana). The treatments
given were differences in the KOH concentration of 40, 50 and 60%. The analysis parameters
observed were the proximate test and FTIR. The results based on the standard of ash content,
moisture content and degree of deacetylation showed that 60% KOH concentration was the best
with the lowest water and ash content and the highest deacetylation degree. namely the water
content of 1.46%, the ash content of 9.42 and the degree of deacetylation of 53.58%.
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PENDAHULUAN

Pensi merupakan hewan sejenis
kijing namun memiliki ukuran yang lebih
kecil. Hewan lunak bercangkang keras ini
banyak ditemukan diperairan air tawar
seperti danau.

Pemanfaatan  limbah  cangkang
kerang salah satunya yaitu kandungan Kitin
yang dapat diolah lebih lanjut menjadi
produk yang bernilai tinggi yaitu kitosan
(Hastuti dan Tulus, 2015)

Kitosan adalah Kitin yang
terdeasetilasi sebanyak mungkin. Kitosan
dinamakan poliglukosamin  jika  kitin
terdeasetilasi sempurna (100%). Kitosan
didapatkan melalui proses deasetilasi yaitu
dengan melarutkan Kitin menggunakan
pelarut alkali dengan konsentrasi tinggi dan
suhu tinggi (Tanasale, 2010).  Contoh
pelarut alkali yang dapat digunakan adalah
KOH dan NaOH. Kitosan dapat berinteraksi
dengan zat-zat organik seperti protein,
sehingga kitosan relatif lebih banyak
digunakan pada berbagai bidang industri
terapan dan kesehatan (Purwantiningsih,
1992). Selain itu kitosan dapat dimodifikasi
strukturnya melalui gugus-gugus fungsi
tersebut..

Penelitian tentang ekstaksi kitosan
telah banyak dilakukan terhadap jenis ikan
berbeda, dengan metode ekstraksi berbeda,
pelarut berbeda dan juga suhu berbeda.
Penelitian tentang ekstaksi cangkang kerang
air tawar menggunakan pelarut KOH masih
jarang dilakukan. Berdasarkan hal tersebut,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai  “pengaruh  konsentrasi KOH
berbeda terhadap nilai derajat deasetilasi

kitosan dari cangkang pensi (Corbicula
moltkiana)”

METODE PENELITIAN
Bahan dan Alat

Bahan baku yang digunakan selama
pengujian ini adalah cangkang pensi
(Corbicula moltkiana). Bahan kimia yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
akuades, NaOH 1 N, KOH 40%, 50% dan
60%, HCI 1IN dan bahan kimia lainnya
untuk analisis proksimat.

Alat yang digunakan selama
penguian ini adalah masker, sarung tangan
karet, sendok, pisau, FTIR, oven, gelas ukur,
gelas piala, cawan, gelas kimia, oven,
kantong plastik, pipet tetes, gunting/pisau,
saringan, kertas label dan lain-lain

Metode penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah eksperimen dengan
melakukan percobaan perbedaan
konsentrasi KOH berbeda pada proses
deasetilasi kitosan dengan menggunakan
cangkang pensi (Corbicula moltkiana)
menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) non faktorial, yang terdiri dari 3
taraf perlakuan yaitu KOH 40, 50 dan 60%.
Semua perlakuan diulang sebanyak 3 kali
sehingga jumlah satuan unit percobaan
sebanyak 9 unit.

Prosedur Preparasi Sampel

Cangkang pensi dibersihkan dari
sisa kotoran dan daging pensi Yyang
tertinggal pada cangkang. Kulit pensi dicuci
bersih dengan air berkali-kali. Kulit pensi
dikeringkan dalam oven suhu 40 °C selama
3 jam dan digiling kasar.



Ekstraksi kitin dari cangkang pensi.
(Azhar, 2010) yang telah dimodifikasi

Tepung  pensi  didemineralisasi
menggunakan HCI 1 N dengan suhu 75°C
selama 1 jam dengan perbandingan 1:10.
Lalu di netralisasi dengan aquades dan
dioven dengan suhu 50°C selama 24 jam.
Setelah itu di deproteinasi dengan NaOH 1
N 50°C selama 3 jam. Lalu dinertalkan
dengan aquades lalu di oven dengan suhu
50°C selama 24 jam maka jadilah Kitin
melalui uji kadar air, abu dan derajat
deasetilasi dengan FTIR.

Ekstraksi kitosan dari cangkang pensi.
(Azhar, 2010) yang telah dimodifikasi

Kitin Pensi dideasetilasi dengan
suhu 100°C selama 30 menit dengan variasi
KOH berbeda yaitu 40, 50, 60%. Lalu
dinetralisasi dengan aquades lalu
dikeringkan dengan oven dengan suhu 50°C
selama 24 jam lalu jadilah kitosan melalui
uji kadar air, abu dan derajat deasetilasi
dengan FTIR.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan dari hasil pemisahan
daging, jeroan, dan cangkang pensi pada
didapatkan bahwa rendemen dari tertinggi
kerkecil yaitu cangkang dengan berat
berkisar 1290 gr, jeroan berkisar 920 gr, dan
dagiang berkisar 750 gr

Proporsi pensi

Berdasarkan dari hasil pemisahan
daging, jeroan, dan cangkang pensi pada
didapatkan bahwa rendemen dari tertinggi
kerkecil yaitu cangkang dengan berat
berkisar 1290 gr, jeroan berkisar 920 gr, dan
dagiang berkisar 750 gr

Hasil tepung cangkang Pensi :

Cangkang Berat () Rendemen
Kerang Pensi (%)

Segar 1290 -

Tepung 539 41,78

Hasil pengayakan cangkang pensi
mendapatkan rendemen sebesar 41,78% dari
berat cangkang segar dan tepung telah
didapatkan sebesar 539 gr.

Kandungan kimia tepung cangkang pensi

Ulangan  Air% Abu% Protein%
1 2,99 89,06 5,43
2 3,70 87,42 4,55
3 3,32 87,95 5,08
Rata-rata 3,34 88,14 5,02

Bagian Berat (g) Rendemen
Kerang Pensi (%)
Daging 750 25,33
Jeroan 920 31,09
Cangkang 1290 43,58
Total 2960 100,00

Hasil dari tabel diatas dapat
diketahui rata-rata kadar air sebesar 3,34%,
kadar abu 88,14% dan kadar protein 5,02%.

KESIMPULAN
Kesimpulan

Tepung cangkang kerang pensi
memilik rendemen berat basah sebesar
41,78%. Komposisi kimia kadar air 2,70%
dan kadar abu 94,00%.

Saran

Perlu penelitian lanjutan tentang
kitin dan kitosan pada cangkang kerang
pensi dengan perlakuan waktu dan suhu
sehingga mendapatkan kitin dan kitosan



yang lebih baik dan sesuai dengan standar
mutu.
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